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Abstract

Packaging design is an important element in product marketing that is often overlooked by SMEs (Small and Medium
Enterprises). Good packaging design not only functions as product protection, but also as a communication tool that can
influence consumer perceptions and purchasing decisions. SME Sumber Wandhe in Wonosalam Village has superior quality
coffee bean products from the coffee beans that are grown and produce three types of superior coffee beans, namely Arabica,
Liberica or Ekselsa and Robusta. This research will discuss the packaging design of SME Sumber Wandhe which has quality
coffee bean products. However, product quality is not matched by good packaging. In fact, coffee bean packaging acts as the
main barrier against factors that can damage the quality of coffee. Coffee beans are very susceptible to exposure to oxygen,
sunlight, humidity, and heat. Therefore, good packaging must be able to protect the coffee from these elements. This
packaging design uses a descriptive qualitative method with a SWOT analysis approach to analyze the product features and
VIEW analysis to analyze the packaging features. The results of this analysis produced the "Original and Premium" design
concept which was implemented in the new packaging. The implementation of the design concept is applied to the material
and shape of the packaging as well as the visual elements of the packaging such as color, typography, illustrations and so on.
With a new packaging design, namely attractive and innovative packaging, it can also help SME Sumber Wandhe to
differentiate itself from competitors as well as being a strong marketing tool and providing a strong image to consumers.
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Abstrak

Desain kemasan merupakan elemen penting dalam pemasaran produk yang seringkali diabaikan oleh UKM (Usaha Kecil dan
Menengah). Desain kemasan yang baik tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai alat komunikasi
yang dapat mempengaruhi persepsi dan keputusan pembelian konsumen. UKM Sumber Wandhe di Desa Wonosalam
mempunyai produk unggulan biji kopi yang berkualitas dari hasil biji kopi yang ditanam dan menghasilkan tiga jenis biji
kopi unggulan yaitu Arabika, Liberika atau Ekselsa dan Robusta. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai desain
kemasan UKM Sumber Wandhe yang memiliki produk biji kopi yang berkualitas. Namun, kualitas produk tidak diimbangi
dengan kemasan yang baik. Padahal kemasan biji kopi berperan sebagai penghalang utama terhadap faktor-faktor yang dapat
merusak kualitas kopi. Biji kopi sangat rentan terhadap paparan oksigen, sinar matahari, kelembaban, dan panas. Oleh karena
itu, kemasan yang baik harus mampu menjaga kopi dari elemen-elemen ini. Perancangan desain kemasan ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis SWOT untuk menganalisis fitur produknya dan analisis VIEW untuk
menganalisis fitur kemasannya. Hasil analisis ini menghasilkan konsep perancangan “Original dan Premium” yang di
implementasikan pada kemasan baru. Implementasi konsep perancangan diterapkan pada material dan bentuk kemasan serta
elemen-elemen visual kemasan seperti warna, tipografi, ilustrasi dan lain sebagainya. Dengan adanya desain kemasan baru,
yaitu kemasan yang menarik dan inovatif juga dapat membantu UKM Sumber Wandhe untuk membedakan diri dari pesaing
sekaligus dapat menjadi alat pemasaran yang kuat dan memberikan citra yang kuat kepada konsumen.

Kata kunci: Kemasan, Petani Kopi, Sumber Wandhe, Wonosalam, Robusta.
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juga  tentang bagaimana  produk  tersebut
dipresentasikan kepada konsumen. Kemasan adalah

1. Pendahuluan

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran
yang sangat penting dalam perekonomian global.
Mereka menciptakan lapangan pekerjaan, mendorong
inovasi, dan memberikan kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Di tengah persaingan
yang semakin ketat, UKM perlu memahami bahwa
kemasan bukan hanya suatu keharusan, melainkan juga
merupakan alat yang kuat untuk meningkatkan daya
saing. Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, daya
saing bukan hanya tentang produk itu sendiri, tetapi

elemen kunci yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif bagi UKM.

Dalam upaya untuk meraih keunggulan kompetitif,
UKM harus menghadirkan nilai tambah bagi
konsumen melalui produk yang inovatif dan
berkualitas, sambil menjaga harga yang bersaing.
Desain  kemasan memiliki peran penting dalam
menjaga kepuasan konsumen serta menjalin hubungan
yang baik, sekaligus membedakan produk mereka dari
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pesaing-pesaingnya [1]. Kemasan juga memiliki peran
krusial dalam mengangkat kredibilitas dan daya saing
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bagi UKM,
kemasan bukan hanya sekadar wadah fisik produk,
melainkan juga merupakan alat pemasaran yang
mampu menarik perhatian konsumen, menciptakan
kesan profesional, dan membedakan produk mereka
dari pesaing. Kemasan yang menarik dan informatif
dapat meamberikan citra yang positif kepada
konsumen, membantu meningkatkan penjualan, dan
membangun loyalitas pelanggan [2]. Dengan demikian,
bagi UKM, investasi dalam perancangan dan produksi
kemasan yang baik dapat menjadi langkah strategis
yang sangat penting dalam mencapai kesuksesan dan
pertumbuhan bisnis mereka.

Saat pandemi COVID-19 hampir berakhir, terlihat
peningkatan aktivitas ekonomi di sektor UKM produk
pertanian. Produk kopi menjadi salah satu UKM
produk pertanian yang mengalami peningkatan dalam
pemasarannya selama pandemi. Permintaan pasar
untuk kopi tetap tinggi selama masa pandemi COVID-
19, sehingga peluang pertanian kopi untuk terus
berkembang sangat menjanjikan. Salah satu daerah
utama produksi kopi terletak di Kecamatan
Wonosalam, Kabupaten Jombang. Kecamatan ini
terletak di lereng Gunung Anjasmoro dengan
ketinggian sekitar 800 mdpl, dan memiliki kondisi
tanah dan suhu yang cocok untuk pertanian kopi.
Beberapa varietas kopi yang tumbuh subur di sini
termasuk Kopi Arabika, Liberika atau Ekselsa, dan
Robusta, yang banyak ditanam oleh petani di beberapa
desa di Kecamatan Wonosalam. Kopi yang dihasilkan
di Desa Wonosalam memiliki after taste khas dengan
aroma buah nangka dan durian. Meskipun pertanian
kopi telah menjadi bagian dari tradisi, masih ada
sedikit petani yang memiliki keahlian dalam teknik
budidaya kopi yang memadai. Hal ini senada dengan
pengakuan komunitas petani Kopi di bawah naungan
UKM Sumber Wandhe di Wonosalam, walaupun kopi
merupakan salah satu Produk Unggulan Daerah
Jombang, tantangan yang dihadapi oleh kelompok tani
adalah kesulitan dalam merawat berbagai jenis varian
kopi tersebut.

Meskipun UKM Sumber Wandhe di Desa Wonosalam
mempunyai  produk unggulan biji kopi vyang
berkualitas, namun masih saja menghadapi sejumlah
masalah yang umum seperti kendala modal dan
keterbatasan sumber daya manusia. Kekurangan dana
menghambat kemampuan petani untuk mengadopsi
teknologi modern dalam proses pengolahan biji kopi
menjadi bubuk kopi. Hal ini penting karena penjualan
bubuk kopi memiliki potensi untuk meningkatkan nilai
ekonomi secara signifikan dibandingkan dengan
penjualan biji kopi. Masalah lain yang dihadapi adalah
kekurangan keahlian tenaga kerja lokal.

UKM Sumber Wandhe di pimpin oleh Pak Karim.
Sebelum usaha tersebut berdiri, Pak Karim melakukan
riset terlebih dahulu dengan waktu yang cukup lama.

Riset yang dilakukan oleh beliau dimulai dari
mengawal petani dalam hal menanam, menyiram,
rutinitas panen hingga pasca panen. Hasil biji kopi
yang ditanam menghasilkan tiga jenis biji kopi
unggulan yaitu Arabika, Liberika atau Ekselsa dan
Robusta. Ketiganya merupakan varietas kopi yang
sering dibudidayakan di Indonesia. Kopi Arabika
dikenal dengan rasa yang lebih lembut, kompleks, dan
beragam. Rasa kopi Arabika sering memiliki sentuhan
buah-buahan, bunga, dan rempah-rempah. Asamnya
lebih tinggi dan rasa yang lebih halus dibandingkan
dengan varietas lain. Kopi Robusta dikenal dengan
rasa yang lebih kuat, astringen, dan pahit dibandingkan
dengan Arabika. Mereka sering digunakan dalam
campuran kopi instan. Kopi Robusta memiliki kadar
kafein yang lebih tinggi daripada Arabika. Kopi
Liberika memiliki rasa yang berbeda dari Arabika dan
Robusta. Rasa Liberika cenderung lebih kuat dan
memiliki sentuhan tanah atau kayu. Sering Kali
dianggap sebagai alternatif yang lebih  kuat
dibandingkan dengan  Arabika. Tidak hanya
menghasilkan biji kopi yang berkualitas, Pak Karim
juga melakukan pengolahan biji kopi sehingga
memiliki rasa khas yang berbeda-beda. Adapun
beberapa varian kopi yang dihasilkan UKM sumber
Wandhe yaitu Garut Ananasa adalah salah satu kopi
terbaik yang berasal dari Sumber Wandhe. Kopi ini
memiliki dominasi rasa nanas, peach, strawberry, dan
rose. Sementara itu, varian MidSummer menawarkan
kopi dengan rasa dan aroma yang kuat seperti anggur,
mangga, dan berbagai buah tropis lainnya. Pringgodani
Collective, varian kopi Trawas, memberikan
pengalaman rasa dengan sentuhan jeruk Bali dan
aroma teh melati. Juna adalah varian kopi dengan
keasaman yang lembut dan cita rasa buah yang manis
serta segar. Ada juga Orange Jokes yang menawarkan
varian rasa mandarin orange, vanilla, dan hibiscus dan
lain sebagainya, masih banyak varian kopi yang
dihasilkan UKM Sumber Wandhe.

Dalam dunia kopi, kualitas biji kopi dan cara
penyeduhan memang menjadi elemen yang sangat
penting. Namun, ada aspek lain yang sering kali
diabaikan oleh banyak produsen dan konsumen kopi,
yaitu kemasan. Meskipun sering kali terlihat sebagai
elemen yang kurang penting, kemasan memiliki peran
yang sangat signifikan dalam industri kopi modern.
Kemasan bukan sekadar wadah untuk menjaga biji
kopi tetap segar. Ini adalah wajah pertama dari produk
kopi yang akan dilihat oleh konsumen. Kemasan yang
menarik dan menawan dapat memikat mata pelanggan
potensial dan membuat mereka tertarik untuk mencoba
kopi tersebut. Kemasan yang menarik juga
mencerminkan identitas merek, menciptakan hubungan
emosional dengan konsumen, dan membantu
membedakan produk kopi dari pesaing lainnya [3].
Kemasan memiliki peran penting dalam melindungi
produk dari berbagai faktor eksternal yang dapat
memengaruhi kualitasnya. Biji kopi sangat rentan
terhadap paparan udara, cahaya, dan kelembaban yang
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berlebihan. Kemasan yang baik dapat membantu
menjaga kopi tetap segar lebih lama dengan mencegah
kontaminasi dari faktor-faktor tersebut. Kemasan
dengan teknologi penghalang yang baik dapat
memperpanjang umur simpan biji kopi, yang sangat
penting dalam industri kopi yang sering kali berfokus
pada kualitas.

Dalam hal produknya, UKM Sumber Wandhe selalu
mempertahankan kualitasnya dengan menjaga metode
pengolahan yang tradisional. Namun, walaupun produk
ini memiliki kualitas yang sangat baik, kekurangan
kemasan yang informatif dan estetis membuatnya
kesulitan bersaing dan meningkatkan pangsa pasar.
Informasi yang terkandung dalam kemasan kurang
jelas, dan tampilan visual kemasan tidak memadai
untuk mencerminkan citra Perusahaan terutama citra
UKM Sumber Wandhe. Selain itu, kemasan juga dapat
berperan dalam menyampaikan informasi kepada
konsumen. Informasi tentang asal-usul biji kopi,
metode pemrosesan, profil rasa, dan saran penyeduhan
dapat membantu konsumen membuat pilihan yang
lebih bijak. Kemasan yang informatif dapat membantu
meningkatkan pemahaman konsumen tentang kopi dan
mendorong eksplorasi lebih lanjut dalam dunia kopi.
Menurut Ariani (2019), Ada syarat-syarat dalam
mendesain kemasan yang harus dipenuh, antara lain:
Food Grade, makanan yang digunakan harus bebas
dari bahan beracun, sehingga aman untuk dikonsumsi;
Dapat memberikan perlindungan terhadap kerusakan
fisik, perubahan kadar air, pengaruh gas, dan radiasi;
Harus memiliki kemampuan untuk menjaga produk
agar tetap steril dan terhindar dari kontaminasi dan
kotoran; Dalam proses pengisian produk ke dalam
kemasan, harus mencapai tingkat efisiensi dan
ekonomis yang tinggi; Mudah dalam hal pembukaan,
penutupan, penanganan, pengangkutan, dan distribusi;
Memiliki dimensi, bentuk, serta bobot yang sesuai
dengan standar yang berlaku; Dapat dengan mudah
dibuang, dibentuk, dan dicetak; Menampilkan identitas
produk, informasi, dan penampilan yang jelas,
sehingga dapat mendukung upaya promosi; Wadah
dapat digunakan untuk mengemas bahan pangan dan
non-pangan [4].

Pengaruh visual kemasan terhadap citra Perusahaan
sangatlah signifikan. Kemasan adalah elemen pertama
yang dilihat oleh konsumen saat berinteraksi dengan
produk di toko (offline) atau online. Desain kemasan
yang menarik dan memikat dapat menarik perhatian
konsumen, membuat produk tampak lebih menarik,
dan bahkan memicu keinginan untuk mencoba atau
membeli [5]. Keunikan desain kemasan dan
penggunaan bahan kemasan yang berkualitas
seringkali membuat produk tertentu dianggap memiliki
reputasi merek yang positif di mata konsumen,
sementara produk yang dikemas secara biasa-biasa saja
dan menggunakan bahan kemasan yang kurang
berkualitas seringkali menghasilkan persepsi yang
negatif terhadap merek produk tersebut [6]. Selain itu,

kemasan yang baik juga berperan dalam membantu
konsumen mengidentifikasi merek dan membedakan
produk dari pesaing. Kemasan yang menarik dan
kohesif dengan identitas merek dapat membangun
kesan positif dan kepercayaan konsumen terhadap
produk dan perusahaan [7]. Sebaliknya, kemasan yang
buruk atau tidak menarik bisa merugikan bisnis dengan
mengurangi daya tarik produk dan membuatnya
terlihat kurang profesional. Oleh karena itu, investasi
dalam desain kemasan yang baik dapat memiliki
dampak yang besar pada kesuksesan bisnis.

Namun, meskipun kemasan memiliki peran yang
penting dalam dunia kopi, hal ini tidak berarti bahwa
kita harus mengabaikan kualitas biji kopi itu sendiri.
Kemasan yang cantik dan informatif hanyalah
pelengkap dari pengalaman kopi yang sebenarnya. Biji
kopi yang berkualitas tinggi, dipanggang dengan hati-
hati, dan disedu dengan baik tetap menjadi fokus
utama dalam mengejar cita rasa kopi yang sempurna.
Jadi, dalam dunia kopi, kemasan bukan hanya sekadar
pembungkus, tetapi juga sebuah cerminan dari nilai-
nilai, identitas, dan kualitas sebuah merek. Ini adalah
elemen yang penting dalam menarik perhatian
konsumen, melindungi kualitas biji kopi, dan
menyampaikan informasi yang berharga. Oleh karena
itu, produsen kopi dan pecinta kopi harus memahami
bahwa kemasan adalah bagian integral dari
pengalaman kopi yang lengkap.

Dari penjabaran di atas, maka penelitian ini berfokus
pada perancangan desain kemasan produk kopi UKM
Sumber Wandhe. Desain kemasan dibuat berdasarkan
2 fungsi kemasan yaitu fungsi protektif dan fungsi
promosional. Fungsi protektif adalah melindungi
produk dari kerusakan fisik selama transportasi,
penyimpanan, dan penanganan. Ini mencakup
perlindungan terhadap guncangan, tekanan, goresan,
atau benturan yang dapat merusak produk. Kemasan
juga harus melindungi produk dari faktor lingkungan
seperti kelembaban, sinar matahari, udara, dan suhu
ekstrem yang dapat memengaruhi kualitas produk.
Sedangkan fungsi promosional pada kemasan juga
berfungsi sebagai alat pemasaran yang kuat [8]. Desain
kemasan yang menarik dapat menarik perhatian
konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian
mereka. Kemasan seringkali berperan penting dalam
membangun identitas merek. Logo, warna, dan desain
yang khas dapat membantu konsumen
mengidentifikasi merek dengan mudah [9]. Kemasan
dapat mencantumkan informasi promosional seperti
diskon, penawaran khusus, atau kontes. Hal ini dapat
merangsang penjualan dan mempengaruhi keputusan
pembelian.

2. Metodologi Penelitian

Metode yang diterapkan adalah pendekatan kualitatif
dalam perancangan, dengan penekanan pada aspek
deskriptif. Pendekatan kualitatif sangat adaptif dan
mampu menyesuaikan diri dengan situasi di lapangan,
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menggunakan teknik pengumpulan data seperti
wawancara dan dokumentasi langsung. Sementara itu,
pendekatan  deskriptif digunakan untuk tujuan
menggambarkan kondisi yang ada dan
menguraikannya secara lebih rinci. Konsep deskriptif
ini dapat diterapkan dalam penelitian yang melibatkan
bahasa, seni, dan desain, terutama jika penelitian
tersebut memerlukan observasi langsung terhadap
objek yang diteliti [10].

2.1. Metode Pengumpulan Data

Dalam perancangan ini dibutuhkan data primer dan
data sekunder untuk menciptakan konsep perancangan
pada desain kemasan. Data primer adalah data yang
berasal dari sumber asli dan memerlukan proses
pengolahan tambahan agar menjadi sah atau valid [11].
Pengambilan data yang dilakukan berupa dokumentasi,
observasi, wawancara dan literatur. Pada data
dokumentasi dan observasi ditemukan kemasan produk
yang digunakan oleh UKM Sumber Wandhe. Metode
dokumentasi dilakukan untuk merekam, menganalisis
kegiatan observasi yang dilakukan serta sebagai
pelengkap data yang sudah ada sedangkan metode
observasi dilakukan untuk pengamatan langsung ke
lokasi mitra UKM Sumber Wandhe mengenai produk
kopi yang dihasilkan dari proses pengolahan produk
kopi hingga proses pengemasan produknya. Kedua
metode tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menentukan bahan kemasan dan bentuk kemasan

Selain itu, data wawancara juga dibutuhkan untuk
menguatkan dan melengkapi data yang sudah ada.
Wawancara mendalam ditujukan kepada Pak Karim
selaku pimpinan UKM Sumber Wandhe dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi baik informasi mengenai
produknya maupun visual yang ingin dibangun.
Wawancara juga ditujukan kepada informan keahlian
mengenai desain kemasan untuk mendapatkan saran
keahlian agar tercapai hasil yang diharapkan. Data
terakhir adalah data literatur atau referensi yang
digunakan sebagai sumber referensi agar dalam
merancang desain kemasan sesuai dengan prinsip-
prinsip desain.

2.2. Metode Analisis Data

Data-data yang terkumpul selanjutnya dilakukan
analisis data berupa analisi SWOT dan analisis VIEW.
Analisis SWOT dilakukan untuk menganalisis fitur
produk sedangkan analisis VIEW untuk menganalisis
fitur kemasan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis SWOT

Pemindaian lingkungan yang melibatkan analisis
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat)
merupakan sebuah prosedur penting dalam manajemen
perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman yang mendal [12], khususnya UKM
Sumber Wandhe tersebut. Analisis SWOT ini

berfungsi  sebagai landasan untuk mengambil
keputusan strategis dalam manajemen perusahaan.
Oleh karena itu, dalam konteks kemasan, UKM
tersebut juga perlu menjalankan analisis SWOT untuk
memahami situasi lingkungan secara lebih mendalam,
terutama dalam hal kebutuhan dari para konsumen
maupun mitra usahanya.am tentang kondisi lingkungan
yang dihadapi oleh Perusahaan

3.1.1. Strength

Produk biji kopi UKM Sumber Wandhe memiliki 3
variasi unggulan yaitu biji kopi Liberica, Robusta dan
Ekselsa. Memiliki lahan perkebunan kopi sehingga
dalam pengolahannya juga masih tradisional sehingga
cita rasa yang dihasilkan masih terjaga kualitasnya.
Serta harga yang ditawarkan cukup kompetitif dengan
kualitas yang premium.

3.1.2. Weakness

Kelemahan yang dimiliki adalah kurangnya pemasaran
yang dilakukan secara digital. Selain itu pengemasan
pada produk kopinya masih menggunakan kemasan
standart dengan label stiker berbahan kertas tanpa
laminasi sehingga mudah rusak jika terkena air. Dalam
pengemasannyapun tidak memuat informasi produk
secara detail dan kemasannya tidak mencitrakan
identitasnya.

3.1.3. Opportunity

Hasil biji kopi dari UKM Sumber Wandhe dapat
menghasilkan hingga 557,06 Ton dengan luas panen
717 Ha. Dengan penghasilan yang begitu besar dapat
membuka peluang reseller yang lebih luas

3.1.4. Threat

Banyaknya pesaing yang berada di daerah tersebut dan
tidak mudah dikenal karena tidak memiliki identitas
yang khas.

Dari hasil analisis SWOT terdapat pertimbangan dalam
merancang desain kemasan yaitu bahan yang
digunakan dalam kemasan harus memperlakukan
produk dengan baik dan visual yang dirancang harus
mencerminkan identitas UKM Sumber Wandhe

3.2. Analisis VIEW

Analisis VIEW digunakan untuk mengevaluasi peran
kemasan sebagai alat promosi merek melalui aspek
tampilan visual yang terkait dengan elemen desain
(Visibility), informasi produk yang tersedia pada
kemasan (Information), daya tarik kemasan yang dapat
memicu emosi atau perasaan pada pikiran konsumen
(Emotional Appeal), dan juga fungsi praktis atau
fungsi teknis dari kemasan (Workability) [13].

3.2.1. Visibility

Visibilitas berkaitan dengan kemampuan sebuah
kemasan untuk menonjolkan diri sehingga dapat
menarik perhatian calon pembeli untuk membeli
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produk tersebut [14]. Pada kemasan produk kopi UKM
Sumber Wandhe masih menggunakan bentuk standart
kemasan pouch yang dijual bebas dengan sistem
penguncian ziplock. Label kemasan juga masih
menggunakan bahan stiker kertas yang tidak tahan air.
Secara visual, label kemasan hanya mencantumkan
nama produk, nama merek, nama dan Alamat
produksi, serta berat bersih.

3.2.2. Information

Informasi yang ada di dalam kemasan memiliki peran
penting dalam mengkomunikasikan pesan, mengingat
kemasan berperan sebagai penjual silent salesman.
Oleh karena itu, penjelasan yang terdapat di kemasan
produk makanan harus mampu memenuhi kebutuhan
konsumen akan informasi tentang produk tersebut.
Namun, kemasan pada produk kopi masih belum
lengkap sesuai dengan standart pengemasan. Menurut
Kementerian Negara Koperasi dan UKM RI (2009),
terdapat sejumlah standar yang harus tertera dalam
kemasan suatu produk yaitu meliputi Nama Produk,
merek (brand), Logo merek, Informasi mengenai
Bahan Tambahan Pangan, Komposisi Bahan, Berat
Bersih atau Isi Bersih, Tanggal Kadaluarsa, Nama
Produsen dan Alamat, Informasi Gizi, Kode Produksi,
Nomor Pendaftaran Pangan, Logo Halal, Barcode, dan
sebagainya [15].

3.2.3. Emotional Appeal

Pengukuran daya tarik emosional (emotional appeal)
bertujuan  untuk  mengevaluasi  sejauh  mana
kemampuan sebuah kemasan dalam memikat perhatian
dan menciptakan kesan khusus dalam pikiran
konsumen [16]. Kemasan produk kopi UKM Sumber
Wandhe tidak mengkomunikasikan daya tarik
emosional yang sejalan dengan kualitasnya, citranya,
dan elemen lainnya. Akibatnya, menjadi sulit untuk
membangun kepercayaan konsumen dalam membeli
produk ini. Kemasan tersebut juga tidak berhasil
menunjukkan identitasnya kepada konsumen bahwa
produk kopi UKM Sumber Wandhe adalah produk
minuman kopi yang memiliki kualitas terbaik akan biji
kopinya.

3.2.4. Workability

Workability mengacu pada fungsi sebuah kemasan
yang lebih dari sekadar sebagai alat komunikasi.
Tujuannya adalah merancang kemasan semaksimal
mungkin agar dapat digunakan secara ekonomis oleh
pedagang dan konsumen. Daya tarik emosional dan
muatan informasi adalah elemen penting bagi kemasan
produk. Secara keseluruhan produk kopi UKM Sumber
Wandhe masih belum mencitrakan identitasnya dengan
baik dan desain kemasan yang ditampilkan belum
memuat informasi produknya dengan detail.

3.2. Konsep Perancangan

Berdasarkan analisis data, rencana perancangan yang
akan dibuat akan menghasilkan sebuah desain kemasan

baru yang menarik, sesuai dengan ciri khas produk,
menciptakan identitas merek yang kuat, dan
menyediakan informasi produk yang komprehensif
untuk menciptakan kesan yang unik dibandingkan
dengan produk pesaing seperti yang tersaji pada
gambar 1.

01

PERMASALAHAN

02 KEBUTUHAN

03 v \ly l

PRODUSEN

o4

HASIL ANALISIS
Mempunyai cita rasa yang khas,
masih tradisional

sehingga terjaga kualitasnya,
Harga kompetitif dengan kualitas
yang terbaik

BIG IDEA '

& ORIGINAL 3
PREMIUM <><>

Gambar 1. Konsep Perancangan
3.3. Strategi Visual

Strategi visual adalah ide dan implementasi unsur-
unsur visual dalam perancangan kemasan, yang
didasarkan pada informasi yang diperoleh dari hasil
penelitian, dengan tujuan untuk memaksimalkan daya
tarik visual [17].

3.3.1. Logo dan Supergrafis

Pembuatan logo sebaiknya dilakukan dengan teliti dan
tidak terburu-buru, karena logo adalah representasi
yang akan dikenal oleh masyarakat umum [18]. Logo
memiliki peran penting yang secara tidak langsung,
logo berfungsi sebagai alat pemasaran yang sangat
efektif dan dapat dijadikan pembeda dengan pesaing
usaha lainnya. Logo terdiri dari tiga kategori yaitu
Pertama, logotype atau sering disebut juga sebagai
word marks atau brand name, adalah sebuah logo yang
hanya terdiri dari huruf atau kata yang dapat
diucapkan, tanpa simbol. Kedua, iconic atau symbolic,
juga dikenal sebagai device marks atau brand mark,
adalah jenis logo yang hanya terdiri dari ikon atau
simbol, atau terdiri dari bentuk yang tidak dapat
diucapkan. Ketiga, combination mark, logo juga dapat
terdiri dari keduanya, yaitu merupakan gabungan
antara logotype atau brand name dan iconic atau
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symbolic [19]. Dalam pembuatan logo hanya merubah
logotype saja. Hal ini dikarenakan logotypenya tidak
sesuai dengan logogram yang dibangun sedangkan
logogramnya sudah mencerminkan filosofi UKM
Sumber Wandhe seperti yang tersaji pada gambar 2.

O>V>ESQ

Gambar 2. Proses Logotype

Pembuatan logotype menggunakan pendekatan
iluminasi deformasi huruf yang merupakan sebuah
teknik dalam seni tipografi dan desain grafis di mana
huruf-huruf dalam teks atau kaligrafi diberi efek visual
yang menciptakan kesan tiga dimensi atau mengubah
bentuk asli huruf-huruf tersebut. Dengan iluminasi
deformasi huruf, huruf-huruf dapat dimanipulasi,
dibengkokkan, diberi bayangan, atau diberikan efek-
efek khusus lainnya untuk menciptakan tampilan yang
unik dan menarik.

&

SUMBER WANDHE

Gambar 3. Logo Sumber Wandhe

Jika dilihat logo ini tersusun dari huruf W yang
ditumpuk sebanyak lima kali yang dalam filosofinya
logo ini menggambarkan banyaknya puncak
pegunungan dimana Sumber Wandhe berdiri dan
lapisan didalam tanah dimana kopi itu ditanam. Jika
logo ini disambungkan akan membuat pattern yang tak
berkelanjutan yang memiliki filosofi impian UKM
Sumber Wandhe agar perkembangan Sumber Wandhe
akan terus berlanjut sampai kapanpun.

Setelah logo dibuat, langkah selanjutnya membuat
supergrafis dari desain logo. Supergrafis adalah unsur
tambahan dalam identitas suatu merek yang berfungsi
sebagai ciri khas [20]. Supergrafis dapat diciptakan
dari unsur-unsur visual identitas lainnya seperti logo,
palet warna, jenis huruf, tanda, atau gambar yang telah
diolah dengan cara tertentu untuk menghasilkan
elemen visual yang mudah diingat. Supergrafis ini
membantu merek untuk membedakan dirinya dari
pesaing dan menciptakan identitas yang kuat seperti
pada gambar 4.
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Gambar 4. Supergrafis Sumber Wandhe

Supergrafis adalah salah satu alat desain visual yang
memungkinkan UKM  Sumber Wandhe untuk
memperkuat citra mereknya dengan lebih mudah.
Dengan menggunakan supergrafis, UKM Sumber
Wandhe dapat mengkomunikasikan  nilai-nilai
mereknya  melalui  rangsangan  visual  yang
diintegrasikan dalam berbagai aspek.

3.3.2. Gaya Gambar

Gaya gambar pada kemasan menggunakan teknik
ilustrasi  vektor. [lustrasi memiliki peran yang
signifikan dalam desain kemasan karena unsur ilustrasi
memiliki kemampuan untuk menggambarkan produk
dalam bentuk gambar, juga dapat mengungkapkan citra
perusahaan dan berfungsi sebagai identitas produk
untuk membedakannya dari produk lainnya. llustrasi
adalah representasi visual yang mengkomunikasikan
informasi dan hampir menyerupai bentuk yang
diwakilkan [21]. lustrasi dibuat berdasarkan gambar
biji kopi dan biji kakao agar lebih dekat dengan bentuk
aslinya, lihat pada gambar 5 dibawah ini.

Gambar 5. llustrasi Biji Kopi dan Biji Kakao
3.3.3. Warna

Salah satu aspek yang dapat menjadikan kemasan
menarik adalah penggunaan warna. Warna memiliki
dampak yang signifikan dalam kehidupan manusia,
dan indera penglihatan manusia cenderung lebih peka
terhadap warna daripada elemen visual lainnya.
Menurut Eiseman (2000), Warna merupakan salah satu
elemen komunikasi non-verbal yang mempunyai peran
paling cepat untuk menyampaikan sebuah pesan dan
arti dari suatu komunikasi [22]. Warna juga memiliki
kemampuan untuk memengaruhi psikologi manusia
ketika dilihat, karena setiap warna memiliki makna
khusus [23]. Setiap warna dapat memberikan kesan
dan identitas tertentu, yang juga dapat dipengaruhi
oleh latar belakang pengamatnya [24]. Oleh karena itu,
warna dapat berperan sebagai elemen identitas suatu
produk. Dalam konteks desain kemasan, penggunaan
warna dapat digunakan sebagai faktor pembeda, baik
itu untuk membedakan produk dengan pesaingnya
maupun untuk membedakan berbagai varian produk
yang tersedia, seperti yang tersaji pada gambar 6.
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R:192 G: 39 B: 42
C:17% M: 98% Y: 95% K:7%

R:19G:92B: 91
C:89% M: 45% Y: 59% K:28%

R:205 G: 122 B: 41
C:17% M: 59% Y: 100% K:3%

R: 239 G: 228 B: 217
C:5% M: 9% Y: 12% K:0%

R:39 G:40B: 40
C:71% M: 65% Y: 64% K:68%

Gambar 6. Skema Warna pada Kemasan Kopi
3.3.4. Tipografi

Tipografi adalah cara menggambarkan teks dalam
konteks desain visual. Dalam hal ini, tipografi
membahas tata letak, jenis huruf yang digunakan,
ukuran huruf, serta hal-hal lain seperti spasi antar-
huruf dan kata. Secara sederhana, tipografi adalah
visualisasi dari pesan yang disampaikan dalam bentuk
lisan dan merupakan elemen visual yang sangat
penting dan efektif [25]. Menurut Klimchuk (2006),
Kemudahan dalam membaca, identifikasi, waktu
bacaan, ukuran, bentuk, dan gaya huruf semuanya
adalah atribut-atribut tipografi yang memengaruhi cara
komunikasi di dalam desain kemasan [26], yang
terlihat pada gambar 7.

-Montserrat-
ABCDEFGHIIJKLMN
OPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmn
opqgrstuvwxyz
123456789

-Toast Bread Coggee-
ABCDEFGHIJKIMN
OPQRSTUVWXYZ

abcdegghijkLmn
opqrstuvwxyz
123456789

Gambar 7. Skema Tipografi

Tipografi yang digunakan adalah font Toast Bread
Coffee digunakan untuk tulisan headline seperti nama
varian produknya sedangkan font Montserrat
digunakan untuk tulisan body text seperti informasi
mengenai produknya, komposisi produk, nama dan

alamat produsen, dll. Body text yang digunakan
menggunakan font yang mudah terbaca karena fungsi
body text adalah menyampaikan informasi produknya.
Penggunaan font yang berserif maupun sans serif
dengan tidak ada unsur dekoratif akan mempermudah
pengguna dalam membaca informasi produknya.

3.4. Implementasi Desain

Media kemasan produk UKM Sumber Wandhe
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakter
produknya. Bentuk kemasan produk UKM Sumber
Wandhe juga memperhatikan faktor kepraktisan,
ergonomis, ekonomis dan higienis. Berikut adalah
beberapa hasil kemasan yang telah dirancang, seperti
yang tampila pada gambar 8 sampai dengan gambar 9

s vins

ARABICA LEMONIRA

Gambar 8. Kemasan Varian Kopi

Gambar 9. Kemasan Bubuk Kakao

Gambar kemasan di atas adalah kemasan produk untuk
biji kopi dan bubuk kakao. Kemasan biji kopi hanya
dibedakan dari segi warna karena secara bentuk
ilustrasi biji kopi dari varietas robusta, liberika dan
arabika memiliki bentuk yang sama. Untuk bubuk
kakao hanya ada satu jenis saja dengan pendekatan
ilustrasi bentuk buah tanaman kakao. Pada kemasan
desain sudah memuat informasi dengan standart
kemasan nasional seperti hama produk, nma merek,
komposisi, tanggal kadaluarsa, nama produsen, logo
halal dan lain sebagainya. Kemasan yang digunakan
menggunakan bahan plastik HDPE (High Density
Polyethylene) Kode 2 yang memiliki sifat keras hingga
semi fleksibel dan tahan terhadap bahan kimia maupun
kelembaban. HDPE merupakan salah satu jenis plastik
yang aman untuk digunakan dalam berbagai aplikasi.
Ini juga memiliki kemampuan daur ulang yang baik,
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yang mendukung upaya untuk mengurangi limbah
plastik [27].

4. Kesimpulan

Dalam proses desain kemasan, diperlukan banyak
langkah perancangan dan penelitian yang harus
dipertimbangkan agar sesuai dengan tujuan kemasan
tersebut. Kemasan yang efektif adalah kemasan yang
memperhitungkan aspek kenyamanan, keamanan, dan
kemudahan penggunaan. Dalam hasil desain kemasan
produk UKM Sumber Wandhe, dapat disimpulkan
bahwa konsep perancangan kemasan menggunakan
konsep original dan premium. Original berarti asli,
produk yang benar-benar dihasilkan oleh komunitas
petani kopi UKM Sumber Wandhe dan Premium
karena cita rasa yang dihasilkan masih terjaga
kualitasnya. Selain itu, jika UKM Sumber Wandhe
memberi perhatian pada kemasan produk yang
menarik, informatif, dan dapat melindungi produk dari
kerusakan selama pengiriman, maka ini dapat
meningkatkan nilai jual produk. Diharapkan bahwa
dengan kemasan baru yang mengandung informasi
yang beragam dan desain yang menarik, ini dapat
berfungsi sebagai alat pemasaran tidak langsung
sekaligus menaikkan citra UKM Sumber Wandhe.
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